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ADINDA SITI SA’DIAH. Sistem Distribusi Air di PDAM Tirtawening Kota 

Bandung (Water Distribution System at PDAM Tirtawening Bandung City) 

Dibimbing oleh WONNY AHMAD RIDWAN. 

Sistem distribusi air bersih merupakan penyaluran air bersih yang 

menggunakan suatu jaringan perpipaan dimana sistem tersebut memiliki beberapa 

komponen penting yang harus   dijaga untuk keberlangsungan kegiatan distribusi air 

bersih yang tersususun atas reservoir, pipa, pompa, valve, dan lainnya. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data selama kegiatan PKL berlangsung di PDAM 

Tirtawening Kota Bandung diantaranya adalah studi Pustaka, observasi atau 

pengamatan lapangan, dan wawancara teknis dengan pegawai PDAM berdasarkan 

bidang keahliannya.  

Informasi dan data yang telah diperoleh saat PKL berupa sistem distribusi, 

cakupan pelayanan, kebutuhan air setiap pelanggan, dan nilai kehilangan air di 

PDAM Tirtawening. Pendistribusian air bersih dapat dilakukan dengan sistem 

perpipaan dan non perpipaan. Di Indonesia untuk sistem perpipaan dikelola oleh 

PDAM dan sistem non perpipaan biasanya dikelola oleh masyarkat secara mandiri. 

Sistem distribusi air bersih di PDAM Tirtawening Kota Bandung wilayah pelayanan 

utara menggunakan sistem pengaliran air secara gravitasi dengan jenis  pipa yang 

digunakan adalah pipa PVC, pipa GI, dan pipa HDPE. Cakupan pelayanan PDAM 

Tirtawening memiliki nilai 9,35% pada bulan Februari 2022. Nilai cakupan 

pelayanan PDAM Tirtawening masih jauh dari target cakupan pelayanan 

berdasarkan Perencanaan Air Bersih Ditjen Cipta Karya Dinas Pekerjaan Umum 

Tahun 1996 yaitu 90%, namun PDAM Tirta Wening terus berkembang dan 

meningkatkan cakupan pelayanannya. Kebutuhan air bersih pelanggan setiap orang 

PDAM Tirta Wening diperoleh sebesar 187, 86 liter/orang/hari pada tahun 2021. 

Nilai tersebut sudah memenuhi standarkebutuhan air untuk kota besar dengan 

jumlah penduduk >1.000.000 denganpemakaian air 50-200 liter/hari/jwa dalam 

SNI-6728-1-2015. Permasalahan distribusi air di PDAM Tirtawening wilayah 

pelayanan utara berupa kebocoran dengan nilai kehilangan air sebesar 34,6%. Nilai 

kehilangan air PDAM Tirtawening masih melebihi standar kehilangan air 

berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 13 Tahun 2013. 
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